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Abstract

Diabetes mellitus can cause various complications, including diabetic
nephropathy, characterized by proteinuria. This study examines the factors
associated with the incidence of proteinuria in patients with diabetes mellitus at
Puskesmas | and IV, South Denpasar. This study used primary data from
interviews, fasting blood sugar examination, and urinalysis examination. The
number of a participant in this study was 106 participants. This study showed that
as many as 33% of all diabetes mellitus patients had proteinuria. There was a
relationship between the onset of diabetes mellitus and the incidence of
proteinuria. There was no significant relationship between age, gender, BMI, type
of diabetes mellitus therapy, and fasting blood glucose levels with the incidence of
proteinuria. Patients with diabetes onset of more than ten years tend to have
proteinuria. We advise diabetes mellitus patients to do regular proteinuria checks if
the start of diabetes mellitus is over five years.

Keywords: proteinuria, complications, diabetes mellitus

Abstrak

Diabetes Melitus (DM) dapat menyebabkan berbagai komplikasi salah
@atunya nefropati diabetik, yang ditandai dengan proteinuria Penelitian ini meneliti
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian proteinuria pada pasien diabetes
melitus di Puskesmas | dan |V Denpasar Selatan. Penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh dari wawancara, pemeriksaan gula darah puasa dan
pemeriksaan urinalisis. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 106 subjek.
Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 33% dari seluruh pasien
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diabetes melitus mengalami proteinuria. Terdapat hubungan antara onset DM
dengan kejadian proteinuria. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
usia, jenis kelamin, IMT, jenis terapi diabetes melitus, dan kadar glukosa darah
puasa dengan kejadian proteinuria. Pasien dengan onset diabetes melitus lebih
dari 10 tahun cenderung mengalami proteinuria. Pasien diabetes melitus
disarankan untuk melakukan pemeriksaan proteinuria secara berkala apabila
onset diabetes melitus sudah lebih dari 5 tahun.

Kata Kunci: proteinuria, komplikasi, diabetes melitus

%ENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah salah satu masalah kesehatan di dunia.
Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit metabolik berkarakteristik
hiperglikemia akibat pankreas tidak mampu untuk memproduksi insulin dalam
jumlah cukup atau ketidakefektifan tubuh menggunakan insulin (WHO, 2021).
Indonesia merupakan negara peringkat ke tujuh tertinggi di dunia dengan kasus
DM berkisar 10,7 juta orang. Prevalensi DM dewasa di Indonesia tahun 2013
sampai 2018 meningkat dari 6,9% ke 8,5% (Kemenkes RI, 2020). Kasus DM
terbanyak di Puskesmas di Kota Denpasar ditemukan di area Kecamatan
Denpasar Selatan dengan jumlah 2.974 orang (Dinas Kesehatan Kota Denpasar,
2019).

Diabetes melitus yang tidak terkontrol dapat menimbulkan kerusakan
jangka panjang pada makrovaskular maupun mikrovaskular (Chawla et al.,
2016).Salah satu komplikasi mikrovaskular DM yang melibatkan ginjal adalah
nefropati diabetik yang ditandai dengan terjadinya proteinuria pada pasien DM dan
biasanya diikuti oleh penurunan fungsi ginjal yang progresif (Fineberg et al., 2013)
Sekitar 10-50% pasien DM dengan proteinuria dapat berkembang menjadi end
stage renal disease (ESRD). Stadium ini memerlukan terapi transplantasi ginjal
atau dialisis (Mardewi and Suastika, 2016)

Proteinuria adalah suatu keadaan yang menunjukkan dimana jumlah
protein di dalam urin meningkat di atas normal. Proteinuria merupakan indikator
penting dari perkembangan penyakit ginjal (Ariceta, 2011). Faktor-faktor yang
diduga terkait dengan kejadian proteinuria pada DM meliputi usia, jenis kelamin,
onset DM kadar glukosa darah puasa, indeks massa tubuh (IMT), dan jenis terapi
DM. Menurut penelitian Hidayati et al., faktor usia dan onset DM merupakan faktor
yang berhubungan dengan kejadian proteinuria, sedangkan jenis kelamin tidak
(Hidayati et al., 2019). Menurut penelitian Lachin et al, terapi DM memiliki
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hubungan dengan furgsi ginjal pasien DM (Lachin et al,, 2011). Penelitian ini
bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian proteinuria

pada pasien diabetes melitus di Puskesmas | dan IV Denpasar Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian analitik cross-sectional ini dilakukan di Puskesmas Wilayah
Denpasar Selatan meliputi Puskesmas | dan IV Denpasar Selatan pada bulan
Januari 2022 hingga Mei 2022. Total subjek penelitian sebanyak 106 pasien.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan metode consecutive sampling.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui
wawancara, pengukuran tinggi badan dan berat badan, pemeriksaan kadar
glukosa darah puasa, dan pemeriksaan laboratorium protein urin dengan
menggunakan metode dipstick. Sebelum pemeriksaan kadar glukosa darah
puasa, subjek penelitian tidak mengkonsumsi obat antidiabetik oral. Analisis data
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.0. Analisis multivariat pada
penelitian ini menggunakan Uji Chi-square dan Fisher’s Exact.

HASIL PENELITIAN

Rerata usia subjek pada penelitian ini adalah 60,13 tahun dengan usia
minimal 36 tahun serta maksimal 115 tahun. Subjek dengan obesitas class 7 (IMT
30-34,9) sebanyak 13 subjek dan class 2 (IMT 35-39,9) sebanyak 2 subjek.
Rerata onset DM subjek adalah 6,49 tahun dengan onset minimal yaitu 1 bulan
dan maksimal yaitu 25 tahun. Subjek dengan onset DM selama 215 tahun adalah
sebanyak 15 subjek. Sebagian besar subjek menggunakan terapi oral. Jenis terapi
oral yang digunakan aleh subjek adalah metformin dan glimepiride. Rerata kadar
glukosa darah puasa (GDP) subjek penelitian adalah 183,27 mg/dL, kadar GDP
minimal 96 mg/dL dan maksimal 446 mg/dL. Dari 35 subjek yang mengalami
proteinuria, subjek yang memiliki kadar proteinuria +1 yaitu sebanyak 22 subjek,

+2 sebanyak 7 subjek, +3 sebanyak 5 subjek, dan +4 sebanyak 1 subjek.
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian (n = 106)

Karakteristik Frekuensi (%)
Usia
< 50 tahun 9 (8,5%)
> 50 tahun 97 (91,5%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 49 (46,2%)

Perempuan 57 (53,8%)
Indeks Massa Tubuh

Underweight 3 (2,8%)

Normal 41 (38,7%)

Overweight 47 (44,3%)

Obese 15 (14,2%)
Onset Diabetes Melitus

<5 tahun 50 (47,2%)

5 — 10 tahun 37 (34,9%)

> 10 tahun 19 (17,9%)
Jenis Terapi Diabetes Melitus

Oral 93 (87,7%)

Insulin 13 (12,3%)
Kadar Glukosa Darah Puasa

Normal 20 (18,9%)

Tinggi 86 (81,1%)
Proteinuria

Positif 35 (33,0%)

Negatif 71 (67,0%)

Hasil analisis hubungan antar variabel disajikan pada tabel 2. Nilai p untuk
pasangan variabel usia dengan proteinuria adalah sebesar 1,000 (p>0,05) maka
dapat diterima bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara usia dengan
proteinuria. Pada pasangan variabel jenis ke‘amin dengan proteinuria, didapatkan
nilai p sebesar 0,243, maka tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan proteinuria. Nilai p untuk pasangan variabel IMT dengan
proteinuria adalah 0,409, sehingga dapat diterima bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara IMT dengan proteinuria. Proporsi subjek yang mengalami
proteinuria berdasarkan onset DM, yang paling tinggi adalah subjek dengan onset
DM lebih dari 10 tahun yaitu 52,6%. Nilai p yang didapatkan adalah 0,002, yang

dimana kurang dari 0,05, maka bisa diterima bahwa onset DM memiliki hubungan
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yang signifikan dengan kejadian proteinuria. Nilai p untuk pasangan variabel jenis
terapi DM dengan proteinuria didapatkan 0,755, sehingga bisa diterima bahwa
jenis terapi DM tidak memiliki hubungan yang siginifikan dengan proteinuria. Nilai
p untuk pasangan variabel kadar GDP dengan proteinuria didapatkan 0,560, maka

bisa diterima bahwa kadar GDP tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan

proteinuria.
Tabel 2. Hubungan antar Variabel Penelitian
Variabel Proteinuria Nilai p
Positif Negatif
Usia
<50 tahun 3 (33,3%) 6 (66,7%) 1.000*
2 50 tahun 32 (33,0%) 65 (67,0%) '
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 (38,8%) 30 (61,2%) 0,243
Perempuan 16 (28,1%) 41 (71,9%)
IMT
Normal 17 (38,6%) 27 (61,4%) 0,409
Obese 18 (29%) 44 (71,0%)
Onset DM
< 5 tahun 8 (16,0%) 42 (84,0%) 0,002
5-10 tahun 17 (46,9%) 20 (54,1%)
> 10 tahun 10 (52,6%) 9 (47,4%)
Jenis Terapi DM
Oral 30 (32,3%) 63 (67,7%) 0,755*
Insulin 5 (38,5%) 8 (61,5%)
Kadar GDP
Normal
Tinggi 5 (25,0%) 15 (75,0%) 0,560

30 (34,9%)

56 (65,1%)

Keterangan : *Uji Fisher Exact

PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek

Pada penelitian ini sebagian besar subjek pasien DM berusia =50 tahun
sebanyak 97 (91,5%) pasien dengan rerata usia 60,13 tahun. Penelitian Kasa di
RS Pendidikan Universitas Hasanuddin ditemukan pasien DM mayoritas berusia
250 tahun dengan presentase 84,3% (Kasa, 2019). Insiden DM meningkat seiring
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dengan bertambahnya usia karena terjadi proses degeneratif yang mempengarubhi
hormon-hormon yang mengatur metabolisme tubuh, fungsi sel beta pankreas
dalam mensekresi insulin menurun, peningkatkan resistensi insulin serta
penurunan massa dan fungsi otot pada usia tua (Bellary et al., 2021).

Sebagian besar subjek (53,8%) berjenis kelamin perempuan. Penelitian di
RSUD dr. Soehadi Prijonegoro menyimpulkan bahwa mayoritas pasien DM
berjenis kelamin perempuan dengan presentase 54,4% (Akhsyari, 2016). Pada
perempuan menopause akan terjadi penurunan konsentrasi hormon estrogen
yang menyebabkan keluarnya asam lemak bebas dan peningkatan cadangan
lemak. Hal ini terkait dengan resistensi insulin (Milita et al., 2021).

Karakteristik indeks massa tubuh (IMT) subjek paling banyak mengalami
overweight yaitu sebanyak 44,3% pasien dengan rerata IMT vyaitu 25,85.
Penelitian sebelumnya yang diselenggarakan oleh Lestari et al. di RS Ibnu Sina
Makassar dan Selm et al. sejalan dengan penelitian ini, dimana dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa pasien DM paling banyak mengalami overweight
yaitu masing-masing sebesar 53,1% dan 41% (Lestari et al., 2019; Selim et al.,
2021). Hal ini disebabkan oleh banyaknya jaringan otot dan timbunan lemak yang
akan mengakibatkan resistensi insulin dan menghalangi kerja insulin sehingga
glukosa akan terakumulasi dalam sirkulasi darah (Milita et al., 2021).

Durasi pasien mengalami DM yang paling banyak pada penelitian ini yaitu
<5 tahun sebesar 47,2% dengan rerata 6,49 tahun. Penelitian Selim et al. di
Bangladesh dan Dimple et al di India ditemukan sebagian besar pasien
mengalami DM selama <5 tahun yaitu masing-masing sebesar 65% dan 46,5%
(Dimple et al., 2016; Selim et al., 2021). Hal ini dikarenakan pasien sering tidak
menyadari bahwa telah menderita DM. Diabetes melitus tidak terdiagnosis selama
bertahun-tahun karena gejalanya dapat berkembang sedikit demi sedikit dan
bergantung pada setiap pasien (Antari, 2017).

Mayoritas jenis terapi yang dipakai dalam penelitian ini meliputi terapi oral
sebanyak 87,7%. Penelitian sebelumnya yang diselenggarakan oleh Mirzaei et al.,
di Iran Tengah mendapatkan bahwa terapi oral lebih banyak digunakan oleh
pasien DM vyaitu sebanyak 67,5% (Mirzaei et al., 2020). Obat antidiabetik oral
memiliki kelebihan antara lain pemakaiannya yang mudah dan biaya relatif
rendah. Hal ini dapat meningkatkan kepatuhan terapi pasien DM (Liang et al.,
2017).
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Kadar GDP subjek penelitian ditemukan bahwa 81,1% subjek memiliki
kadar GDP yang tinggi. Penelitian ini didukung oleh penelitian Azitha et al. di RS
M. Djamil Padang bahwa dari 120 subjek, didapatkan sebagian besar pasien DM
memiliki kadar GDP yang tinggi (70%) (Azitha et al., 2018). Hasil ini bertentangan
dengan penelitian lain yang menunjukkan pasien DM lebih banyak memiliki kadar
GDP yang normal (61,9%) (Komariah and Rahayu, 2020). Baik atau buruknya
kadar GDP tergantung pada pengendalian kadar glukosa darah yang dilakukan
oleh masing-masing pasien DM (Alza et al., 2020). Ketidakpatuhan meminum obat
antidiabetik oral dan pola diet dapat menyebabkan peningkatan GDP menjadi
tinggi atau tidak terkendali (Fahmiyah and Latra, 2016).

Pada penelitian ini, dari 106 subjek didapatkan pasien DM yang mengalami
proteinuria adalah sebanyak 35 (33%) pasien. Hasil penelitian ini serupa dengan
penelitian Ephraim et al. di Ghana serta penelitian Pratiwi, S. di Palembang yang
menyimpulkan bahwa pasien DM yang mengalami proteinuria yaitu masing
sebanyak 30,8% dan 47,1% (Ephraim et al., 2013; Pratiwi, 2016). Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tidak semua pasien DM terdeteksi proteinuria, namun
persentase pasien DM yang mengalami proteinuria bisa dikatakan cukup banyak.
Kejadian proteinuria dapat berkaitan dengan lama pasien menderita DM dan
biasanya berkembang pada onset DM 10-15 tahun, dimana akan terjadi
kerusakan pada filtrasi ginjal (Pratama et al., 2013).

Hubungan Antar Variabel

Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan antara usia dengan
proteinuria (p = 1,000). Penelitian Al-Shammakh et al. di Yaman sejalan dengan
penelitian ini, dimana dalam penelitiannya tidak didapatkan hubungan yang
bermakna antara usia dan proteinuria (Al-Shammakh et al., 2019). Penelitian
Singh et al. di Belanda mendapatkan hasil yang bertolak belakang, dimana
ditemukan hubungan yang bermakna antara usia dengan kejadian proteinuria (p =
0,026) (Singh et al., 2020). Pemeriksaan protein urin pada penelitian ini dilakukan
secara bersamaan dengan variabel lain, sedangkan pada penelitian Singh et al.,
pemeriksaan protein urin tidak dilakukan secara bersamaan dengan variabel lain,

melainkan diambil dari rekam medis.
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Dalam penelitian ini diperoleh jenis kelamin tidak berhubungan dengan
proteinuria (p = 0,243). Penelitian Ephraim et al. di Ghana mendapatkan jenis
kelamin tidak berhubungan dengan proteinuria (p = 0,597) (Ephraim et al., 2013).
Berdasarkan beberapa penelitian lain yang membahas mengenai hubungan jenis
kelamin dengan proteinuria, menyatakan bahwa jenis kelamin khususnya laki-laki
berhubungan dengan kejadian proteinuria pada pasien DM karena laki-laki
memiliki beban metabolisme lebih tinggi daripada perempuan, sehingga dapat
mempercepat perkembangan kerusakan pada ginjal (Cobo et al., 20186).
Perbedaan hasil analisis dikarenakan pada penelitian sebelumnya dilakukan di
rumah sakit dan menggunakan jumlah sampel penelitian yang besar.

Indeks massa tubuh pada penelitian ini tidak berhubungan bermakna
dengan proteinuria (p = 0,409). Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian
Lestari ef al. yang menyimpulkan bahwa tidak ditemukan hubungan signifikan
antara IMT dan proteinuria (p = 0,335) (Lestari et al., 2019). Penelitian Al-
Shammakh et al. yang mendapatkan hal yang berbeda yaitu hubungan signifikan
antara IMT dengan proteinuria (p = 0,015) (Al-Shammakh et al., 2019). Salah satu
faktor yang mempengaruhi proteinuria pada pasien DM adalah tekanan darah.
Obat anti hipertensi memiliki efek anti proteinuria sehingga dapat menurunkan
kadar proteinuria pada pasien DM (Mardewi and Suastika, 2016). Pada penelitian
ini belum dilakukan kontrol terhadap variabel tekanan darah, sehingga subjek
penelitian dapat mempunyai penyakit atau mendapatkan terapi hipertensi.

Penelitian ini menemukan hubungan yang bermakna antara onset DM
dengan proteinuria (p = 0,002). Semakin lama durasi pasien mengalami DM, maka
kejadian proteinuria semakin meningkat. Hal ini serupa dengan penelitian Ephraim
et al. serta Al-Shammakh et al. yang menyimpulkan hubungan antara onset DM
dan proteinuria (p = 0,028) (p = 0,000) (Al-Shammakh et al., 2019; Ephraim et al.,
2013). Pasien yang mengalami DM selama durasi waktu bertahun-tahun rentan
untuk mengalami proteinuria. Onset diabetes melitus yang lama menyebabkan
perubahan mikrovaskular. Kerusakan ini berdampak di ginjal dan dapat berakhir
dengan gagal ginjal (Pratama et al., 2013).

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh bahwa jenis terapi DM tidak memiliki
hubungan bermakna dengan proteinuria (p = 0,755). Penelitian lain juga tidak
mendapatkan hubungan yang bermakna antara jenis terapi DM dengan

proteinuria (p = 0,191) (Al-Shammakh et al., 2019). Sebagian besar anti diabetik
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oral diekskresikan melalui ginjal, sehingga berisiko mengalami akumulasi jika
pemberiannya pada gangguan fungsi ginjal. Penyesuaian dosis diperlukan untuk
mencegah terjadinya efek samping dan adverse event seperti kegagalan fungsi
ginjal (Sihotang et al., 2018). Tidak didapatkannya hubungan antara jenis terapi
DM dengan proteinuria pada penelitian ini mungkin disebabkan karena pemilihan
terapi dan dosis yang sudah sesuai dan sebagian besar pasien DM belum
mengalami gangguan fungsi ginjal.

Kadar glukosa darah puasa (GDP) tidak berhubungan bermakna dengan
proteinuria (p = 0,560) pada penelitian ini. Hal ini serupa dengan penelitian
Ephraim et al. di Ghana (p = 0,030) (Ephraim et al., 2013). Penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian Hidayati et al di RS. Ibnu Sina Makassar yang
menemukan bahwa terdapat hubungan antara kadar GDP dengan kejadian
proteinuria (p = 0,010) (Hidayati et al., 2019). Faktor yang terkait dengan
proteinuria adalah onset DM. Proteinuria dapat berkembang pada pasien dengan
onset DM = 10 tahun (Abdelhafiz, 2020). Tidak terdapatnya hubungan antara GDP
dengan proteinuria pada penelitian ini karena mayoritas pasien dengan kadar
GDP yang tinggi memiliki onset DM <5 tahun sehingga pasien DM belum

mengalami gangguan pada ginjalnya.

KESIMPULAN

Proteinuria sebagai salah satu indikator terjadinya komplikasi kronik pada
DM ditemukan sebanyak 33% dari seluruh subjek. Faktor yang berhubungan
dengan kejadian proteinuria pada pasien DM adalah onset DM. Pasien DM
disarankan untuk melakukan pemeriksaan proteinuria secara berkala apabila
onset DM sudah lebih dari 5 tahun.
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